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ABSTRAK

Penelitian 1m bertujuan untuk mengetphur peanh pemberian  prosentase absorben vang berheds
terhadap karakteristik hasil ekstrak ulang hiu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan melakokan studi kasus. Karaklerisasi ckstrak tulang hiu menggunakan uj
organoleptik. uji gugus fiungsi menggunakan fourier tansform mfraved spectroscopy (FTIR). uji sifat fisik
kristal menggunakan x-ray diffraciion (X-ED). dan uji sifat thermal menggunakan differentiol scanning
calorimerry (D8C). Hasil perlakuan terbaik berdasarkan uji organoleptik adalah perlakuan A vaiw dengan
penambahan Avicel (90%), Cab osil (12.53%), dan Fyaroxvpropyl methyiceillase (HPMC) (1%0) denzan
karakleristik husil ckstrak pada guges Lmgsi yang identik dengan gupus fungsi glukosamin dan
kondrottin standar, sifat sik kostal vang sama dengan glukosamin standar dan tink lsbur yang samea
dengan glukosamin dan kondroitin standar,

Kata kuna : Ekstrak Tulang Hiv . Glukosamin, Khondroitin

ABSTRACT

This study aims 1o determine the effect of giving different percentages of absorbent on ihe characteristics
of shark bone extraet vesnlis The method used in this study is the experiental method by conducting o
case siudy. Charactevization of shenk hone exiract using orgemaleptic test, functional group iest nsing
Jowrier tansform mfraved spectroseopy (FTTR), crvsial pivvsical properities test tismg x-ray diffraction (X-
KDY and thermal propzriies fest using differenticl scannmgz calorimetry (DSCT). The best treatmen!
results hased on organoleptic tests are ireatmeni A, namely by adding Avicel (90%), Cab osi (12.5%),
and Hydvoxypropyl methviczilulose (HPMC) (1%) with the characteristics of extracts on functional
groups that are identical 1o standard glucosamime and chondroitin_funciional groups. The same physical
properties of crvsials as srandard glicosamine, and the same melong point wirh siendard glcosamine
and chondroitin,

Keyvivords: Sthark Bone Extract, Glucosamine, Chondroitin




PENDEHULUAN

Iican hiu termasuk hewan bertulang
belakang yang seluruhnya terdiri dari
tulang rawan, Tulang rawan ikan
mengandung protein, kalsium. fosfor,
karbohidral. air, serat. lemak, encrgi. serla
komponen alamiah lainnya sebagai nulrisi
Felzenszwalb, Pelielo. Bernardo (2000)
dalam Kasfo (2011).

Tulang rawan hiu terdiri  dari
kolagen, asam amino. mineral. dan
glikosaminoglikan. Ini mengandung lebih
L 40% protein kolagen mumi ditambah
asam amino esensial dan asam amino non
csensial. Collalagen dan asam amino
diperlukan untuk elastisitas jaringan. kulit
fissured, ligamentum, dan penvembuhan
tendon. dan pertumbuban dan peremajaan
kulit dan jaringan ikar Penclitian
sebelumnya  mengungkapkan  bahwa
tulang rawan ikan hiu memiliki 30.74%
protein dan 10.673.39 ppm kalsium.
Kandungan total asam amino adalah
23.66% protein. tetapi komposisi asam
aminonya lehih tinggi daripada PAP (Pola
Asam Amino Provisional). Glucosamine
dan chondroitin adalah glukosa amino
sehagai komponen utama wlang rawan
ikan hiu. Kedua senyawa bertindak untuk
menstimulasi pembentukan
glikosaminoglikan,  proieoglikan.  dan
asam hialuronat.  Studi  klinis  telah
menunjukkan bahwa glukosamin
membantu  mengurangi  gejala radang
sendi dalam waktu singkat, glukosamin
telah diuji dan menunjukkan gejala-gejala
efektil’ pasien osteoarthritis. Glukosamin
juga bisa mengambil peran protekufl
terhadap penvakit modifikasi dalam kasus
osteoarthritis dengan memberikan efek
anti-kntabelik dan aktivitas anti-inflamasi
pada kondrosit (Agustinn Wahyu, dan
Yatmasari . 2016).

Pasuma (2018) meneliti tentang
ckslrakst dan Kkaraklerisasi hasil cksirak
tulang hiu  (FPrionace glanca) yang
membandingkan antara cktrak tulang hiu

tanpa absorben dan  menambahkan
absorben vaitun Avicel 90% dan HPMC
1%, dan cab osil 10%. dari penambahan
bahan tersebut didapat hasil ckstrak tulang
hiu  vang mengalami  peningkatan
kestabilan. yaitu menyebabkan permukaan
mikrostuktur hasil ekstrak wlang hiv yang
lebih halus dan padat, namun
kelemahannya  vaitu  masih  tordapat
kesul i saal pemanenan dari labu freeze
dry, oleh karena itu perlu dilakukan
penclitian lebih lanjut tentang pengaruh
proseniase absorben vang berbeda
terhad§J karakteristik hasil ekstrak tulang
hiv. DPenclitan i bertwjuan  untuk
mengetahui pengaruh prosentase absorben
yvang berbeda terhadap karakieristk hasil
cktrak tulang hiu (Prionace glamica).

(&)
METODE PENELITIAN

Penclitian ini dilakukan pada bulan
Juni 2018 sampai Desember 2018 Tulang
hiu vang digunakan diperoleh dari indusir
pembekuan ikan di Sidoarjo. Preparasi
mlang hin dan ekstraksi dilakukan di

Laboratorium Pengolahan Hasil
f&rikanan, Progam Stud: Perikanan.
Fakultas Teknik dan Tmu  Kelaman

Universitas Hang Tuah Surabaya. Uiji
karakteristik hasil ekstrak tlang hiu
dilakukan di Laboratorium Material dan
Laboratorium Energi Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS). Pengeringan
dengan freeze dry di Unit Layanan
Pengujian Universitas Airlangga.

Alat  vang  digunakan  dalam
penelitian terdiri dari 3 bagian vaitu
preparasi tulang, ekstraksi dan
karakterisasi. Peralatan vang digunakan
dalam preparasi tulang antara lain : pisau.
mesin  pengering, loyang, timbangan
shimadzu dengan ketelitian 0,01g, ayakan
ukuran 80 mesh, blender, plastik klip dan

Jreezer dengan suhu -20°C. Peralatan yang

digunakan untuk ekstraksi antara lain
bheaker giass, gelas ukur, termometer,
batang  pengaduk, aluminium  foil,




erlenmeyer, hot plale magnetic stirrer,
senfrifugator merk heaith made in RRC.
Peralatan  vyang  digunakan  unifg
karakterisasi tulang hiu antara lam : X°
Ray  Diffraction  (XRD, Differentral
Scannng  Calermmeiry (DSC). Fourrer
Temsf@n Infrared Spectroscopy (FTIR).

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini meliputi bahan utama yaitu
tulang  hiu scgar bagian punggung,
aguades. hexan, bahan kimia wi penstabil
hasil ekstrak tulang hin antara lain
Avicel, Cab osil, dan Hydroxypropyl
metinicellulose (HPMC).

Proses ekstraksi tulang hiu adalah
scbagai berikut @ tulang hiu dicuci dengan
air mengalir dan ditiriskan + 1 jam setelah

ilu  dipotong — potong, kemudian
dikeringkal) Proscs pengeringan

dilakukan menggunakan mesin pengering
pada suhu 50°C selama 2 har (6
jam/hari). Tulang hiu yang telah kering
selanjumya ditepungkan dengan blender
dan di ayak menggunakan ayakan ukuran
80 mesh Tulang hi] vang telah
diepungkan ditampung dalam kantong
plastik dan disimpan dalam jrezeer pada
suhu -20°C sampai dilakukan ckstraksi,
Sehelim proses ekstraksi tepung tulang
hiu dicuci dengan hexan 1 : 2.5 (b/v)
diaduk menggunakan magnetic  stirer
selama 1 jam. Tepung tulang dipisahkan
dengan hexan dengan cara dekantasi.
Tepung tulang hin sclanjutmva diangin
angin selama semalam untuk menguapkan
hexan. Tepung tulang yang telah di cuci
dengan hexan sclanjutnya di ekstraksi
menggunakan aquades dengan
perbandingan 1 10 (b/v) dengan
mengeunakan hot plate magnetic stirer
selama 8 jam pada suhu 50°C selanjutmya
disentrifuse pada keccpatan 4000 rpm
selama 20 menit dan menghasilkan filirat.
Filtrat ditampung dalam erlemeyer dan
disimpan di frezeer pada suhu -20°C
sampai dilakukan pengeringan  dengan
Jrezee dry,

Penelitian ini menggunakan metode
cksperimen  dengan  melakukan  studi
kasus, dengan pemberian perlakuan pada
hasil ekstrak sebelum dilakukan freeze
dry. Perlakuan yang Bliberikan adalah
penambahan absorben vang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel L. Perlakoan Penambahan Absorben

Perlakuan ~ Bahan Absorben
Cabosil  Avicel HPMC
A 12.5%  90% 1%
B 15% 90% 1%
C 20% 920% 1%
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Rendemen Hasil Ekstrak Tulang Hiu
Rendemen  dihitung  berdasarkan
hasil freeze oy dibandingkan dengan
hasil perhitungan seharusnya dimana
berat hasil fieeze dry  tanpa absorben
dijumlah  dengan  berat  absorben,
Perhitungannya yaitu @ sampel A freeze
cry hasil ckstrak tanpa absorben + berat
absorben (3.17¢ + 332lg = 6.491g)
kemudian dibandingkan dengan hasil
freeze dry vang didapat dan dikalikan
100% ( 437g | 6.491g x 1% =
67.32%). sampel B Jreeze ary hasil
ckstrak tanpa absorben + berat absorben
(3.17¢ + 343z = 6.6g) kemudian
dibandimgkan dengan hasil freeze dry
vang didapat dan dikalikan 100% ( 4.47¢
T 6.6g x 100% = 67.72%), dan sampel C
freeze dry hasil ekstrak tanpa absorben +
berat absorben (3.172 + 3.53g = 6.7g)
kemudian dibandingkan dengan hasil
Jreeze dry yang didapat dan dikalikan
100%E] 5.34¢ : 6.7g x 100% = 79.7%)
Data rendemen dapat dilihat pada Tabel
Z
~Tabel 2. Data Rendemen Hasil Ekstrak

Sampel Volume Hasil Rendemen
Filtrat Freege (%)
(ml) Dry
(2)
A 190 437 67.32
B 190 447 67.72
C 190 534 79.7




Dapat dilihat pada Table 2 bahwa
nilai rendemen terbanvak terdapat pada
perlaknan C denfin prosentase sebesar
79.7%. Menurut Salamah, ¢t al (2008)
dalam Prabowo, Henky dan Arief (2014)
bahwa prosentase hasil rendemen vang
berbeda dipengaruhi oleh pemberian
pelarut yvang [flfbeda. Damaiyanti (2015)
menyatakan nilai rendemen berbanding
terbalik dengan kualitas ckstrak yang
dihasilkan, semakin kecil nilai rendemen
semakin baik kualitas ekstraksi.

b, Organoleptik Hasil Freeze dry

Hasil  jreeze  dry  kemudian
dihaluskan dan diavak menggunakan
ayakan berukuran 8C-mesh. hasil ayfkan
memiliki karakteristik organoleptik yang
dapat dilihat pada Tabcl 3.

Tabel 3. Organoleptik Hasil Freeze Dry
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Tabel 3. menyatakan bahwa dilihat
dari tingkat kelolosan paling hanyvak
terdapat pada ekstrak tulang hiu yang
ditambah dengan perlakuan A dengan
tingkat kelolosan 83%. tingkai kelolosan
dapal  dipengaruhi  oleh  perbedaan
prosentase penambahan cab osil karena
menurut  (Cabot Corp. 2015) dalam
(Puspita, Sulaiman dan Mutmamah, 2017)
Cab osil merupakan eksipien vang
memiliki heberapa fangsi yaitu
meningkatkan sifat alir. kompaktibilitas.
dan mencegah perlckatan, Sifat cab osil
vang dapat meningkatkan kompakiibilitas
menyebablkan hasil ayakan berbeda karena
semakin tinggi prosentase vang diberikan
maka saal proses penghalusan akan susah
untuk dihaluskan sehingga mendapatkan
hasil ayakan semakin kecil.

¢. Karakterisasi Hasil Ekstrak Tulang
Hiu
Karakterisasi dilakukan pengamatan
sebagai berikut;
e Hasil Uji Fourier Tansform Infrared
Spectroscopy (FTIR)

Ui fold®%r tansjorm infrared
spectroscopy (FTIR) digunakan untuk
mengetahui EiBus fungs: vang terdapat
pada sampel A, B, dan C, Ilasil up IFTIR
dapat dilihat pada Gambar 1.

' .L'1‘ - i (G lakzsamin)

Chondoiind
Gambar 1. Gugus fungsi hasil ekstrak : A=
Cabos] [25%, B = Cab osl
15%, C=Cabosil 20%, D=
Standar Glukosamin, E = Standar
Kondromm

Gambar 1. mcnunjukan  bahwa
ketiga sampel tersebut memiliki pita
serapan yang sama dengan pembadfing
glukosamin dan khondroitin standar yvang
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Gugus fungsi
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Tabel 4. menunjukan bawa gugus
fungsi sampcl dengan glukosamin dan
kondroitin standar yang identik seperti
menurut Creswell ef al. (2005) dalam
Pujiastuti (2013) yang menyatakan bahwa




rentang  bilangan  gelombang  yang
discbabkan oleh fickuensi regang O-H
fllalah  3750-3000 em™',  Penelitian
ekstraks: glikosaminoglikan dari tulang
rawan tkan pari air laut  (Neotryveon
Kuhtri) dan pan air tawar (Fimanhira
Signifer) mcnvatakan bahwa terdapat
regang O-H pada bilangan gelombang
341727 eom‘dan 343099 omt
(Pupiastuti,  2013). Menurut  Anonim
(2013) bahwa regang C=C rerdapar pada
gelombang 1640-1680 em~tdan 3000-
2800 cm™'. Sccara deskriptil hasil uji
FTIK terdapat peak - peak vang
terindikasi inpuritis (pengotor) maka dapat
dilakukan metode pemurnian glukosamin
dan kondroitin untuk memperoleh kondisi
vang optimum, seperti vang dilakukan
oleh Suptijah, Bustami, dJd&El Emawali
(2014) dalam penelitan Pemanfaatan
Limbah Krustasca Dalam Pembuatan
Glukosamin Hidroklorida Dengan Metode
Autoklall dengan cara Proses pembuatan
glukosamin dilakukan dengan mectode
hidrolisis  heriekanan menggunakan
autoklat” dengan  perlakuan  varasi
konsentrasi asam klorida, tckanan dan
waktn proses. Proses diawali  dengan
pemimbangan kitosan kemudian
dimasukkan ke dalam larutan HCI dengan
ragsio  sampel:  HCI=1:9.  Perlakvan
konsentrasi HCI 0-22% (v/v) dengan
interval  konsentrasi 2%,  Wakitu
pemanasan yang diberikan adalah 30, 60.
90, dan 120 menit pada tekanan vakum
0.50 dan | atm.

» Hasil UEIX-Ray Diffraction (XRD)

Uji  x=rav  diffraction digunakan
untuk mengetahui struktur kERI dan
hasil cktrak dengan perlakuan A, B. dan
C dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Spektopram hasil ekstrak A =
Cab osil 12.5%. B = Cab osil 15%.
' =Cab os1l 20%. D = Standar
Glukosamin, I = Standar
Kondroitin,

Gambar 2. menunjukan hasil x-ray
dijfraction dari perlakuan A. B dan, C
memiliki puncak - puncak yang sama
dengan glukosamin standar. dan hanya
puncak perlakuan C yang sesuai dengan
kondroitin. Hasil yang menyatakan pada
posisi 2(Z2 dengan suhu antara suhu 20° -
30° mendapatkan puncak yang sama atau
[endekati puncak glukosamin  standar
dapat dilihat pada label 5.

Tabel 3. Hasil Spektogram Pada Posisi

22
Titik Puncak TadaFPoesisild

Sampel Glukosmmin Kondmdtin
A B | € Staudw Standar
164190 | 16,3534 z 35570
224120 | 315718 198177
et | sl
44152

Hasil uji XRD pada Tabel 3.

menunjukan bahwa puncak spektogram
hasil ¢ktrak tulang hiu pada sampel A. dan
B memiliki titik puncak sesuai dengan
tittk puncak yang dimiliki glukosamin
standar, sedangkan pada sampel C
memiliki titik puncak vang sesuai dengan
glukosamin dan kondreitin standar,

= Hasil Uji Differential Scanning
Calorimetry (DSC)

Uji difjereniial scanning calorimerry
digunakan untuk mengukur energi yang
diperlukan untuk mengetahm perbedaan
ataun persamaan femperaiur aniara sampel
dan  pembanding  glukosamin  dan




kondroitin standar. Dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Thermogmm hasil ekstrak A =
Cab osil 12,5%. B = Cab os1l 13%.
C = Cab osi] 20%, D= Standar
Glukosamin. E = Sendar
Kondreitin,

Gambar 3. hasil uji DSC anlara
perlakuan A. B. dan C dengan glukosamin
dan kondroitin standar pada rentang suhu
25°C 300°C  dengan  kecepatan
10°C/menit menghasilkan kesamaan pada
puncak endotermik uncak - puncak yvang
didapat pada uji tersebut dapat dilihat
pada Tabel 6,

Tabel 6. Puncak Endotermik Dian
Eksotermik Pada Hasil Uji DSC

N Jenis Puncak Puncak
o Sampe Endotermi Eksotermi
1 k k
| A 105°C. 135°C,
190°C, 2017°C
335°C
A B 104°C. 134°C,
183°C, 215°C
230°C
3 C 95°C, 125°C,
183°C, 215°C
233°C
4 Standar 180°C -
D
5 Standar 214°C -

E

Tabel 6. menyalakan  puncak
endotermik dimana sampel berada pada
fase menyerap panas, perlakuan A, B, dan
C berada pada rentan suhu 180°C - 235°C
Umamah (2015) menyatakan terjadinya
puncak endoterm ditandai dengan terjadi
dekomposisi  fasa yang diperlihatkan
dengan adanya reaksi endotermal vang
diikuti  olch perubahan massa pada
iemperatur sekitar 100°C  lerjadi gejala
termal, kemungkinkan terjadi penguapan
air akibat sifat higroskopis material
sebelum pemanasan (sclama
penyimpanan). Menurull] Balfas (2012)
pada proscs pecmanasan lerjadi perubahan
struktur yang mengakibalkan adanya
perubahan dalam kapasitas termal bahan
terscbut. Analisa termal ini digunakan

untuk mendeteksi  perubahan  fisika
(penguapan) dan  perubahan  kimia
(dekomposisi)  suatu  bahan  yang
ditunjukkan dengan penyerapan panas

(endoterm) untuk mencairkan bahan dan
pelepasan  panas  (cksotermik) untuk
menguapkan hahan.

KESIMPULAN

Hasil terbaik dimiliki cleh perlakuan
A vaitu dengan penambahan Avicel
(90%). Cab osil (12,5%). dan HPMC (1%)
ditinjau dari hasil uji organoleptik dengan
memiliki karakteristik yvaitu gugus fungsi.
sifat fisik kristal, dan sifat fisik thermal
Hasil uji organoleptik memiliki  warna
putih tulang, aroma normal. iekstur serbuk
vang halus dan memiliki tingkat kelolos
avakan yang tinggi. vang memiliki gugus
fungsi vang identik dengan gugus Mungsi
glukosamin dan kondroitin standar yaitu
O-H. C=C. dan C-H, memiliki sifat fisik
kristal yang sama dengan glukosamin
standar vang dapat dilihat pada posisi 26,
dan memiliki titik lebur yang sama dengan
glukosamin dan kondroitin standar.




DAFTAR PUSTAKA

Agustin T.I, Wahyu S, dan Yatmasari E.
2016. Study on the Biactive
Compounds of Shark (Prionace

glauca)  Carlilage and  ils
Efflammatory Activity.
Tilernational Journal of

PharmTech Research. vol.9. no.
L. pp. 171-178,

Aminah. 2012, Analisis Termal
Bionanokomposit  Filler  Serat
Kulit Rotan.|Skripsil. Bogor
1PB.

Balfas.

Damaiyanti. Dian Widya. 2015.
Karakterisasi Esktrak Air Teripang
Emas (Stichopus hermanii), Jurnal
Kedokteran Gigi. Vol. 9 No.1.

Kasfo. 2011. Kajian Tentang Tulang
Rewan Tkan Hiu ( Shark Cariileg )
Sebagai Obal Remalik, Kanker, Deam
Obat Untuk  Mengurangi  Lfek
Trauma).
hitp://kasfo.blogspot.com/2011/12/kaj
ian-tulang-rawan-ikan-hiu-
schagai himl  diakses 14 desember
2011,

Pasuma. 2018 Fhsiraksi Nan
Karakterisasi  Hasil  Ekstrak
Tulang Hiu (Prionace glauca).
| Skripsi]. Surabaya:UHT

Puspita R. Sulaiman T.N.S. dan
Mutmainah 2017, Optimasi
Rasio Avicel PH 102 dengan
Cab-O-Sil M-5P dan Konsentrasi
Crospovidone  pada Formula
Tablet Piroksikam Sistem
Likuisolid. Majalah Farmaseutil.
vol 13.no. 1 :38—-44

6]
Pujiastuti, Andri Dwi. 2013. Ekstraksi
Glikosaminoglifen Dari Tulang
Rawan  Ikan Peari Air  Laut

(Neotrygon Kuhlii) Dan Pari Air
Tawar (Himantura  signifer).
[Skripsi], Surabaya:[PB.

Prabowd®, Henky 1, Aricf Pratomo.
2014 Elstraksi Senyawa
Metabolit  Selunder  yang
ferdapat pada Daun Mangrove
Xvlocarpus  grematum  dengan

Pelerut yang Berbeda
Universitas  Marilim  Raja Al
Haji.

Suptijah P, Bustami I, Ernawati. 2014.
Pemanfaatan Limbah Krustasea
Dalam Pecmbuatan Glukosamin
Hidroklorida Dengan  Metode
Autoklal,  Jurnal  Teknologi
Perikanan dan Kelautan Nol, 5
No. 2: 173-181.

Umamah. Chairatul. 2015, Studi Analisis
Fasa Dan Ukuran Kristal Spinel
Mgal204 Dengan Metade
Pencampuran Logam Terlarut
Asam Klorida. Jurnal Pemifiran
Penelition Peadidikan dan Sains
Vol. 3, No. 6




PENGARUH PROSENTASE ABSORBEN YANG BERBEDA
TERHADAP KARAKTERISTIK HASIL EKSTRAK TULANG HIU
(Prionace glauca)

ORIGINALITY REPORT

16

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

1

B BB 0B

B B

media.neliti.com

Internet

id.scribd.com

Internet

es.scribd.com

Internet

repository.usu.ac.id

Internet

saputroherbals.blogspot.com

Internet

docobook.com

Internet

dspace.hangtuah.ac.id:8080

Internet

docplayer.info

Internet

pt.scribd.com

Internet

exocorriges.com

Internet

0
55 words — 2 /0

0
47 words — 2 /0

0
46 words — 2 /0

0
41 words — 2 /0

0
30 words — 1 /0

0
26 words—1 /0

0
26 words — 1 /0

0
20 words — 1 /0

(0)
19 words — 1 /0

0]
17 words — 1 /0



- N — - i - i -
(82] ~J (o] O] RN (oY) N -

eprints.uny.ac.id

Internet

Www.science.gov

Internet

garuda.ristekdikti.go.id

Internet

repositori.uin-alauddin.ac.id

Internet

mufaesa.blogspot.com

Internet

www.scribd.com

Internet

adoc.tips

Internet

etheses.uin-malang.ac.id

Internet

12 words — < 10/0
12 words — < 10/0
10 words — < 10/0
10 words — < 10/0
10 words — < 10/0
10 words — < 10/0
9 words — < 1%3

0
8 words — < 1 /0



